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ABSTRAK
Marceliana, Faradita. 2024. Penerapan Manajemen Sumber Daya
Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Pengurus Pondok Pesantren
Raudlatussakin di Desa Rowokembu Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Program Studi Manajemen Dakwah, UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Agus Fakhrina, M.S.I
Kata kunci : Penerapan Manajemen, Manajemen SDM , Kinerja
Pengurus Pondok

Kinerja pengurus Pondok Pesantren dalam suatu organisasi itu
sangat penting oleh karena itu dalam manajemen organisasi diperlukan
kinerja yang baik. Penerapan manajemen sumber daya manusia
menjadi suatu kunci yang utama dalam meningkatkan kinerja pengurus
Pondok Pesantren Raudlatussalikin, dengan adanya penerapan
Manajemen Sumber Daya Manusia maka akan menjadikan suatu
organisasi yang lebih terarah dan lebih baik lagi.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana
Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren
Raudlatussalikin di desa Rowokembu kecamatan wonopringgo ?
Bagaimana faktor yang mempengaruhi kinerja?, Bagaimana Kinerja
Pengurus Pondok Pesantren Raudlatusakin ?

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
jenis lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dari
pengurus dan pengasuh Pondok Pesantren Raudlatusalikin melalui
wawancara dan observsi, kemudian data yang diperoleh tersebut
dianalisis menggunakan teori pengumpulan data, reduksi data, dan
penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman dan selanjutnya
setelah dianalisis data tersebut digunakan untuk menjawab rumusan
masalah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan manajemen
sumber daya manusia di Pondok Pesantren Raudlatusalikin dalam
meningjkatkan kinerja pengurus dapat dilakukan melalui penerapan
fungsi-fungsi manajemen yang dapat berjalan dengan baik yaitu
melalui fungsi Perencanaan (Planing), fungsi Pengorganisasian
(Organizing), fungsi Pergerakan (Actuating) dan fungsi Pengawasan
(Controling). dengan adanya penerapan fungsi-fungsi manajemen yang
sudah berjalan dengan baik maka akan mempengaruhi kinerja pengurus
Pondok Pesantren yang dapat meningkat. Penerapan manajemen
sumber daya manusia di pondok pesantren Raudlatussalikin belum

vii



sepenuhnya dapat diterapkan karena dalam fungsi pergerakan dan
fungsi pengawasan masih terdapat beberapa kekurangan. Kienrja
pengurus pondok pesantren dapat berjalan dengan baik apabila dalam
penerapan manajemen SDM sudah berjalan dengan semestinya,
selainitu dalam meningkkatkan kinerja pengurus juga dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen melibatkan aktivitas untuk mencapai suatu
tujuan, dijalankan oleh individu yang berkontribusi dengan usaha
terbaik melalui tindakan yang sebelumnya telah direncanakan. Ini
melibatkan penentuan tugas-tugas yang harus mereka lakukan,
pembuatan rencana tentang bagaimana melaksanakannya,
pemahaman tentang metode pelaksanaannya, dan penilaian
efektivitas usaha mereka. Selanjutnya, diperlukan pengaturan
lingkungan agar memberikan tanggapan yang mencakup aspek
ekonomi, psikologis, sosial, dan kontribusi teknis serta
pengawasannya. Dalam manajemen suatu organisasi diperlukan
sumber daya alam yang baik agar proses manajemen tersebut dapat
berjalan dengan baik.*

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan bidang
strategis dari organisasi. Manjemen sumber daya manusia harus
dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk
mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan
pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan
mengelolanya. Bermacam-macam pendapat tentang pengertian
manajemen sumber daya manusia, antara lain adanya yang
menciptakan human resources, ada yang mengartikan sebagai
manpower management serta ada yang menyetarakan dengan
pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia,
kepegawaian, dan sebagainya). Akan tetapi, pada manajemen
sumber daya manausia yang mungkin tepat adalah human
resources management (manajemen sumber daya manusia), dengan
demikian secara sederhana pengertian Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah Mengelola Sumber Daya Manusia > Mengelola

! Ahmad Fagih humaini. 2020. Penerapan Fungsi Manajemen Sumber Daya
Manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan kantor kementrian agama kabupaten
jember. Jember. him. 14.

% Edy sutrisno. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia.( Jakarta : Kencana
)him 5.



sumber daya manusia dalam organisasi sangatlah penting. Sumber
daya manusia sangat dibutuhkan dalam organisasi untuk sebuah
kemajuan organisasi tersebut.

Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi merupakan
penentu, penting bagi keefektifan belajarnya kegiatan dalam
organisasi. Keberhasilan kinerja seseorang dalam suatu bidang
pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat profesionalisme dan juga
komitmennya terhadap bidang pekerjaan yang ditekuninya. Sebuah
organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, apabila sumber daya manusia diabaikan lembaga
pendidikan Islam tidak akan berhasil mencapai tujuan dan sasaran®
. Selain mempersiapkan organisasi yang kompoten diperlukan juga
sebuah pengawasan mengenai seberapa efektif penilaian kinerja
dalam mencapai tujuan tergantung pada seberapa sukses organisasi
mensejajarkan mengintegrasikan penilaian kinerja dengan sasaran
yang straregis. Setiap organisasi memiliki 2 aktivitas-aktivitas
pekerjaan tertentu.

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, karena manajemen
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sitematis
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerjasama
dilandasi dengan keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi
kerja. ~Dalam organisasi, manajemen diperlukan untuk
meningkatkan evektifitas Sumber Daya Manusia, dan pengelolaan
SDM harus dilaksanakan secara profesional, sehingga SDM yang
dimiliki oleh pesantren dapat bekerja secara efektif *.

Sumber daya manusia meliputi seluruh individu yang terlibat
dalam organisasi dan masing-masing memiliki peran dan fungsi
tersendiri dalam pencapaian tujuan. Pengelolaan sumber daya
manusia secara profesional dimulai dari proses rekrutmen, seleksi,
penempatan kerja, pelatihan, sampai dengan pengembangan karir

® Juniati. 2008. Manajemen Pondok Pesantren Darul Islah. him. 1.
* Burhanudin Yusuf. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. ( Jakarta : PT
Raja grafindo ). him 26



3

dan kompensasinya.® Dengan pengelolaan secara baik dan
profesional diharapkan sumber daya manusia dapat bekerja secara
produktif dan akan tercipta keseimbangan antara kebutuhan
sumber daya manusia dengan tuntutan serta kemajuan perusahaan.®

Indonesia sendiri merupakan negara yang kaya dengan
sumber daya manusia serta perlu dikelola secara efektif agar
menghasilkan kontribusi yang berarti. Islam juga mengutamakan
perhatian yang signifikan terhadap potensi manusia, karena agama
ini diturunkan untuk mengembangkan potensi manusia. Islam juga
mengakui pentingnya pembangunan, dan dalam konteks ini,
sumber daya manusia dianggap sebagai faktor kunci dalam
menentukan arah pembangunan. Manusia berperan sebagai
perencana, pelaku, dan pemajuan pembangunan. Maka dari itu,
pengembangan kualitas sumber daya manusia menjadi elemen
sentral guna pencapaian kualitas yang unggul. Dengan demikian,
manusia dapat hidup dan berkembang sejalan dengan
perkembangan zaman dan mengatasi perubahan yang terjadi.’

Sumber daya manusia disini yang dimaksud adalah
kepengurusan dalam mengurus suatu pondok, kepengurusan
tersebut masih terdapat kekurangan di dalam pengelolaan secara
identifikasi beberapa dari mereka kurang mampu dalam menguasai
pembekalan  tentang ilmu yang berhubungan dengan
kepemimpinan ( leadership ). Dari 11 pengurus pondok pesantren
Raudlatusalikhin sendiri terdapat 5 diantaranya yang minim dalam
menguasai ilmu leadership.

Keberhasilan suatu organisasi berdasarkan kondisi Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ada di dalamnya. Dalam penelitian ini,
sumber daya manusia yang dimaksud merujuk pada pengurus, di
mana sumber daya ini di dalam sebuah pondok pesantren SDM

® Burhanuddin Yusuf dan M. Nur Riyanto Al Arif. 2015. Manajemen Sumber
Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada),
him. 26.

® Veithzal Rivai Zainal & Ella Jauvani Sagala,2014. Manajemen Sumber Daya
Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), him. 11-13.

" Buchari Alma dan Doni, Manajemen Bisnis Syari’ah (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2014),hIm. 307.



tetap dianggap sangat strategis dan penting dibandingkan dengan
sumber daya lainnya. Meskipun manajemen sumber daya alam
melimpah, keberhasilannya tetap tergantung pada kualitas dan
profesionalisme SDM dalam menjalankan tugas mereka. Oleh
karena itu, implementasi manajemen sumber daya manusia yang
efektif di pondok pesantren ini dapat berkontribusi pada
peningkatan kinerja para pengurus pondok pesantren tersebut.®

Berdasarkan uraian data peneliti tertarik untuk melakukkan

penelitian yang berkaitan dengan penerapan manajemen SDM di

pondok pesantren dengan mengambil judul ¢ Penerapan

Manajemen SDM di Pondok Pesantren Raudlatussalikin di

desa Rowokembu Mudinan kec. Wonopringgo kab.

Pekalongan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan manajemen sumber daya manusia di
Pondok Pesantren Rudlatussalikhin di Desa Rowokembu Kec.
Wonopringgo?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus pondok
pesantren Raudlatussalikin  di Desa Rowokembu Kec.
Wonopringgo?

3. Bagaimana  kinerja pengurus di  Pondok Pesantren
Raudlatussalikin di Desa Rowokembu Kec. Wonopringgo ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan permasalahan di atas, tujuan dari
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen sumber daya manusia
dalam meningkatkan kinerja pengurus pondok pesantren
Rudlatussalikin di Desa Rowokembu kec. wonopringgo.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus
di Pondok Pesantren Raudlatussalikin di desa mudinan kec.
wonopringgo

® Komang Ardana dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta
:Graha 1lmu,2015)him .5
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Untuk mengetahui kinerja kepengurusan yang ada di Pondok
Pesantren Raudlatussalikin

Manfaat Penelitian

Dengan merujuk pada perumusan masalah yang sudah

diajukan, manfaat dari penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1.

Bagi Pondok Pesantren, diharapkan bahwa hasil dari penelitian
ini dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat dan
memberikan kontribusi pemikiran untuk meningkatkan mutu
Pondok Pesantren Raudlatussalikin.

. Secara teoritis, skripsi ini diharapkan bisa memberikan

kontribusi pemikiran yang akan memperluas pengetahuan
manajemen sumber daya dalam konteks Islam, terutama dalam
lingkup organisasi lokal.

. Harapannya, penelitian ini dapat menjadi simpanan pengetahuan

yang bermanfaat secara umum dan ilmu dakwah khususnya,
terutama dalam konteks manajemen sumber daya manusia,
untuk meningkatkan kualitas pengurus Pondok Pesantren.

Tinjauan Pustaka

1.

Penerapan Manajemen

Penerapan merujuk pada langkah-langkah yang diambil
oleh individu atau kelompok dengan niatan guna mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan. Penerapan ini dapat terealisasi
melalui program-program yang memiliki tujuan spesifik dan
memberikan manfaat kepada target yang diinginkan, serta dapat
dipertanggungjawabkan secara efektif.

Manajemen yakni ilmu pengetahuan dan seni yang
dilakukkan guna mencapai tujuan. manajemen sebagai ilmu
dipandang sebagai kumpulan ilmu pengetahuan yang harus
sistematis dan diorganisasikan untuk mencapai kebenaran
universal, tujuan adanya manajemen yaitu menentukan,
merencanakan, menetapkan, mengarahkan sesuatu yang ingin
dicapai dan terealisasi dengan gambaran serta menyarankan
pengarahan kepada seorang manajer adapun penerapan
manajemen dapat dilakukan dengan berbagai hal yaitu :



a. Perencanaan (Planning) adalah kegiatan memperkirakan
tentang keadaan tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan
organisasi secara efektif dan efisien, dalam membantu
mewujudkan suatu tujuan.

b. Pengorganisasian (Organizing) adalah kegiatan untuk
mengatur pegawai dengan menetapkan pembagian Kkerja,
hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan
koordinasi dalam bentuk bagan organisasi.

c. Penggerakan (Actuating) adalah proses mengaktualisasi dan
mengarahkan semua sumber daya organisasi agar bergerak
menuju pencapaian tujuan yang diinginkan.

d. Pengendalian (Controlling) adalah kegiatan mengendalikan
pegawai agar menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai
dengan rencana.’

2. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian MSDM

Manajemen Kata manajemen berasal dari bahasa latin
manus, yang berarti tangan; dan agree yang berarti
melakukan, kemudian kata-kata tersebut digabung menjadi
managere; yang artinya menangani, yang kemudian dalam
bahasa inggris diterjemahkan ke dalam bentuk kata kerja to
manage; dalam bentuk kata benda mangement dan kemudian
kata management ditransliterasi ke dalam bahasa Indonesia
menjadi manajemen yang berarti pengelolaan.*

sedangkan secara terminologi ada beberapa definisi
mengenai manajemen, diantaranya yang dikemukakan oleh
R.C Devis “Management is the function of executive
leadership anywhere. manajemen itu merupakan fungsi dari
kepemimpinan exekutif pada organisasi apapun. wiliam
spriegel : management is that function of an enterprise which

° Abd Rahman, Pengaruh Perencanaan Sumber Daya Manusia terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi
Sulawesi Selatan, Universitas Muhammaddiyah Makassar,Tahun 2018.

1% Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 4.
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concers with the direction and control of the various activites
to attain the business objectivitas.” di sini memendang
manajemen sebagai kegiatan perusahaan yang mestinya
dapat diterapkan bagi kegiatan non perusahaan juga,
manajemen dipandangnya sebagai fungsi perusahaan yang
berupa pemberian pengarahan dan pengendalian bermacam-
macam kegiatan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

George R. Terry mengatakan management is the
procces of planing, organizing, actuating, and controlling,
performend to determine and accomplish common goals by
the use of human and other resources. manajemen itu
merupakan  proses  perencanaan,  pengorganisasian,
pergerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menetapkan dan mencapai tujuan dengan menggunakan
sumber daya manusia dan sumber lainya.

Manajemen sumber daya manuasia, dapat diartikan
sebagai pengelolaan individu-individu yang bekerja dalam
organisasi berupa hubungan antar pekerja dengan pekerja,
terutama untuk menciptakan dan memanfaatkan individu-
individu secara produktif sebagai usaha mencapai tujuan
organisasi dan dalam rangka perwujudan kepuasan kerja dan
pemenuhan kebutuhan-individu tersebut. Proses manajemen
sumber daya manusia kegiatan manajemen sumber daya
manusia secara menyeluruh terdiri dari : analisis pekerjaan
perencanaan SDM. Rekrutmen dan seleksi. Orientasi,
pelatihan dan  pengembangan, perencanaan  Karier,
kompensasi penilaian kerja, hubungan Kkerja termasuk
disiplin kerja dan penyelesaian konflik serta motivasi kerja.

. Cakupan MSDM
1) Perencanaan
Perencanaan  adalah  usaha sadar dalam
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara
matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa
depan dalam dan oleh suatu organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.



2)

3)

4)

Rekrutmen

Rekrutmen adalah proses penarikan sekelompok
kandidat untuk mengisi posisi yang lowong. Perekrutan
yang efektif akan menemukan orang-orang Yyang
berkemampuan dan  keterampilannya  memenuhi
spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan.
Seleksi

Seleksi tenaga kerja adalah suatu proses
menemukan tenaga kerja yang tepat dari sekian banyak
kandidat atau calon yang ada. Tahap awal yang perlu
dilakukan setelah menerima berkas lamaran adalah
melihat daftar riwayat hidup (currriculum vitae/CV)
milik pelamar. Kemudian dari CV pelamar ini, dilakukan
penyortiran antara pelamaran yang akan dipanggil
dengan yang gagal memenuhi standar suatu pekerjaan.
Lalu berikutnya adalah memanggil kandidat terpilih
untuk dilakukan ujian test tertulis, wawancara
kerja/interview dan proses seleksi lainya.
Orientasi, pelatihan dan pengembangan Pelatihan
(training) merupakan proses pembelajaran melibatkan
perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk
meningkatkan kinerja tenaga kerja. Menutut pasal 1 ayat
9 undang-undang NO 13 tahun 2003, pelatihan kerja
adalah  keseluruhan  kegiatan  untuk  memberi,
memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan
kompetensi kerja, produktifitas, disiplin, sikap, dan etos
kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu
sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan
pekerjaan. Pengembangan (developmemt) diartikan
sebagai menyiapkan individu untuk memikul tanggung
jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi dalam
perusahaan, organisasi, lembaga atau instansi
pendidikan. Menurut Handoko, pengertian latihan dan
pengembangan adalah berbeda. Latihan (training)
dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai



5)

6)

7)

8)

9)

9

keterampilan dan tehnik pelaksanaan kerja tertentu,
terinci dan rutin, yaitu latihan menyiapkan para
karyawan (tenaga kerja) untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan  sekarang.  Sedangkan  pengembangan
(developmemt) mempunyai ruang lingkup lebih luas
dalam upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat
kepribadian.

Evaluasi kinerja Evaluasi sama pentingnya dengan
fungsi-fungsi manajemen lainnya, yaitu perencanaan,
pengorganisasian  atau  pelaksanaan, pemantauan
(monitoring) dan pengendalian. Terkadang fungsi
monitoring dan fungsi evaluasi, sulit untuk dipisahkan.
Kompensasi Pemberian balas jasa langsung dan tidak
langsung berbentuk uang atau barang kepada tenaga
pendidik dan kependidikan sebagai imbal jasa (reward)
yang diberikannya kepada sekolah. Prinsip kompensasi
adalah adil dan layak sesuai prestasi dan tanggung
jawab.

Pengintegrasian  Kegiatan untuk  mempersatukan
kepentingan sekolah dan kebutuhan tenaga pendidik dan
kependidikan, sehingga tercipta kerja sama yang serasi
dan saling menguntungkan.

Pemeliharaan  Kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas tenaga
pendidik dan kependidikan agar tercipta kerja sama yang
panjang.

Pemberhentian Pemutusan hubungan kerja adalah
pengakhiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu
yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban
antar tenaga pendidik dan kependidikan dalam sekolah.
Sedangkan menurut Moekijat mengartikan bahwa
pemberhentian adalah pemutusan hubungan kerja
seseorang tenaga pendidik dan kependidikan dengan
suatu organisasi/sekolah
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3. Kinerja Organisasi

Kinerja mengacu pada suatu proses yang direncanakan
oleh manajer dengan maksud meningkatkan kinerja organisasi,
kelompok, dan individu. Pada hakikatnya, kinerja melibatkan
kerja sama yang seimbang antara manajer, individu, dan
kelompok dalam menjalankan tugas di dalam suatu organisasi.
Fondasi dari kinerja melibatkan kesepakatan mengenai tujuan,
kebutuhan pengetahuan, keterampilan, kompetensi, rencana
kerja, dan usaha pengembangan. Karena alasan ini, Kinerja
melibatkan penilaian berkesinambungan terhadap pencapaian
kinerja, dan ini dijalankan bersama berdasarkan persetujuan
mengenai tujuan, persyaratan pengetahuan, keterampilan,
kompetensi, rencana peningkatan, dan peluang pengembangan
lebih lanjut.

Kinerja menggambarkan output yang dihasilkan oleh
sebuah organisasi, apakah berfokus pada aspek profit atau non-
profit, dalam jangka waktu tertentu. Kinerja merefleksikan
pelaksanaan berbagai aktivitas, program, atau kebijakan dalam
usaha mencapai tujuan, sasaran, visi, dan misi organisasi,
sebagaimana tercatat dalam rencana strategis organisasi
tersebut.™

Standar kinerja merujuk pada tingkat pencapaian yang
diharapkan dalam menjalankan suatu tugas khusus, dan
digunakan sebagai pembanding terhadap tujuan yang ingin
dicapai. Hasil kerja mencerminkan prestasi yang diperoleh oleh
seorang pegawai ketika mereka menjalankan tugas sesuai
dengan persyaratan pekerjaan atau standar kinerja yang telah
ditetapkan. Kinerja merujuk pada proses yang digunakan oleh
organisasi untuk menilai atau mengevaluasi prestasi pegawali
dalam menjalankan tugas mereka.

Penilaian kinerja dapat dilakukan berdasarkan volume dan
kualitas pekerjaan yang diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu. Evaluasi kinerja seorang pegawai mungkin bergantung

1 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta,

2011), him. 2.
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pada volume pekerjaan yang berhasil diselesaikan dalam batas
waktu yang telah ditentukan. Pegawai yang mampu
menyelesaikan pekerjaan melebihi standar yang ditetapkan akan
dinilai memiliki kinerja yang baik.*?
4. Penelitian Yang Relevan
Hasil dari penelusuran pustaka yang telah penulis lakukan
maka menemukan beberapa tulisan yang sejenis dengan
penelitian milik penulis adapun penelitian tersebut antara lain
sebagai berikut :

a. Skripsi karya Durotul Khamidah (2021) “peran pengurus
dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab
santriwati di pondok pesantren darussalam bangunsari
ponorogo” **Hasil Riset Hipotesis yang dilakukan Peneliti,
Strategi yang diterapkan pengurus di Pondok Pesantren
Darussalam Bangunsari ponorogo dalam pembentukan
kedisiplinan dan tanggung jawab santriwati yaitu pertama
melalui strategi kegiatan seperti MATSABA (Masa ta’aruf
Santri Baru) dan kegiatan ekstrakulikuler, yang ke dua
melalui strategi perbuatan seperti penegakan peraturan,
pengawasan, teladan  kepemimpinan,  pengumpulan
handphone, hukuman dan sanksi bagi pelanggar tata tertib,
dan yang ketiga melalui strategi ucapan seperti pembinaan
disiplin serta nasihat dan motivasi.

b. Jurnal ach fadlail dan fatimala, (2020) “ Manajemen SDM
Islami dalam meningkatkan kinerja karyawan di CV Adeeva
group jember” *Jurnal al- Idarah penelitian dan hasil riset
hipotesis yang dilakukkan peneliti, Strategi manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis Islami dalam

2 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2012), him 231-232.

3 Durotul Khamidah. 2021. Peran pengurus dalam membentuk karakter
disiplin dan tanggung jawab santriwati di Pondok Pesantren Darussalam Bangunsari
Ponorogo, IAIN Ponorogo.

Y Ach. Fadlail dan Fatimala, Manajemen SDM Islami Dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan di CV Adeeva Group Jember, Jurnal Al- Idarah, Vol 1. No 1, (
Februari, 2020 )hIm. 14-15
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meningkatkan Kkinerja para karyawan di CV Adeeva Group
Besuk  Wirowongso Jember, berhasil menciptakan
peningkatan kinerja yang efektif. Hal ini dicapai melalui
penerapan nilai-nilai keadilan, pelatihan dan pengembangan,
kompensasi yang layak, serta disiplin kerja. Pendekatan ini
memiliki dampak positif terhadap peningkatan kinerja para
karyawan di CV Adeeva Group Besuk Wirowongso Jember.
Pengembangan sumber daya manusia berlandaskan prinsip-
prinsip Islami di CV Adeeva Group Besuk Wirowongso
Jember sudah sesuai dengan metode yang diterapkan oleh
Nabi Muhammad SAW, termasuk dalam hal perencanaan
dan seleksi sumber daya manusia yang berkualitas, penilaian
kinerja, memberikan motivasi, serta menjaga kualitas sumber
daya manusia. Prinsip-prinsip pengelolaan SDM Islam yang
diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW mengacu pada ajaran
Al- Qur'an, yang mendorong perilaku adil, amal kebajikan,
pertolongan kepada sesama, melarang tindakan jahat,
kekejian, dan permusuhan.

. Jurnal karya Muhammad Ridwan, damrah khair dan sri

lestari (2023) dengan judul “Implementasi Manajemen
Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan kompetensi
tenaga pendididk dan kependididkan di pondok pesantren
imam muslim kecamatan Sei Rampah > Jurnal manajemen
dan Pendidikan Islam penelitian dan hasil riset hipotesis
Pertama, dalam perencanaan manajemen SDM , Perencanaan
SDM dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap
seluruh kegiatan atau beban pekerjaan yang harus dilakukan
oleh semua komponen pondok. Hasil analisis dituangkan
dalam Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi), hasil analisis
jabatan atau pekerjaan ini dilakukan pengisian dan
penempatan personil dalam bagian sesuai dengan kapasitas

> Muhammmad ridwan dan Damrah khair dll, Implementasi Manajemen

Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Tenanga Pendidik
dan Kependidikan di Pondok Pesantren Imam Muslim kecamatan Sei Rempah, Jurnal
Manajemen dan Pendidikan, vol 02, No 01, ( 2023)him 443-444
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intelektual,  kapabilitas, dan  ketauladanan.sedangkan
pengembangan SDM dengan mengajukan proposal kepada
Direktur apabila disetujui baru dilaksanakan,pengintegrasian
dengan kaderisasi semenjak santri hingga menjadi ustadz.
kedua pelaksanaan manajemen SDM, pelatihan dan
pengembangan SDM yang dilakukan masih cenderung pada
pengukuran keberhasilan dan kegagalan pelatihan dari segi
pelaksanaan,bukan berorientasi pada apakah secara efektif
pelatihan yang dilaksanakan itu mampu merubah perilaku
dan  performance  para  peserta  kearah  tujuan
organisasi.pelatihnan dan pengembangan SDM didalam
pondok bisa bottom up atau topdown,selain itu usaha
pengembangan SDM juga dilaksanakan diluar pondok yaitu
dengan  pendelegasian  personil  untuk  mengikuti
pelatihanpelatihan, diklat, seminar dan lain sebagainyayang
berkenaan dengan peningkatan kualitas SDM. Kketiga
pengawasan dan evaluasi dalam manajemen SDM
Pengawasan dilakukan dengan penentuan  standar,
supervisikegiatan, pemeriksaan dan perbandingan hasil
dengan penentuan standar serta mengoreksi kegiatanatau
standar, dalam hal ini pengasuh pondok sebagai supervisor
yang dibantu beberapa orang yang ditunjuk.evaluasiyang
dilakukan dengan menggunakan tiga tahap, yaitu evaluasi
mingguan, tengah semester dan evaluasi akhir tahun.

d. Jurnal karya Hushunud diana dan Rofikatul maula (2022)
dengan judul “Manajemen sumber daya Manusia dalam
meningkatkan Kinerja organisasi panji pelopor di pondok
pesantren nurul jadid » '®Jurnal Manajemen Pendidikan
penelitian dan hasil riset hipotesis , pesantren memiliki
prinsip yang dapat dijadikan pedoman bagi santri Prinsip
trilogi santri yang terdapat di pesantren Nurul Jadid sebagai
aset pemikiran kyai Zaini Mun’im dalam membentuk dan

'® Hushunud Diana dan Rofikatul maula, Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Panji Pelopor di Pondok Pesantren Nurul
Jadid, Jurnal Manajemen pendidilkan, Vol. 3, No 1, ( Desember, 2022), hIm. 58-59.
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mewujudkan santri yang tidak hanya berkiprah sebagai
cendekiawan Islam, melainkan santri dituntut juga memiliki
jiwa yang sadar akan berbangsa dan bernegara. Dengan
berlandaskan prinsip pada trilogi santri dibentuklah sebuah
organisasi Panji pelopor untuk menjadi wadah para santri
dalam rasa abdi santri terhadap Pondok Pesantren Nurul
Jadid utamanya dalam mewadahi pembinaan santri yang
dididik menjadi pengelola even organizer dengan materi
keprotokoleran, kehumasan, public speaking, dan lain
sebagainya dengan melalui berbagai pelatihan sebagai bahan
dasar dalam pembekalan wawasan dan sebagai bahan ajar
sebagai bentuk praktek atau implementasi di pesantren
utamanya dalam kegiatan organisasi Panji pelopor. Dengan
berbagai upaya yang dilakukan oleh organisasi Panji Pelopor
sebagai bentuk kontribusi serta rasa abdi santri terhadap
pondok pesantren yang di bungkus dengan berbagai
pelatihan guna sebagai salah satu  pemahaman,
pengembangan potensi, serta untuk meningkatkan Kinerja
yang dilakukan oleh panji pelopor.

e. Jurnal Putri Handayani dan Alfi Amalia, (2023) “Peran
Manajemen Sumber Daya Manusia Islami Dalam
Pengelolaan Kelembagaan Pada LAZISMU Kota Medan”
YJurnal Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi
Penelitian dan Hasil Riset Hipotesis yang dilakukan peneliti,
Peran Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki dampak
yang signifikan dalam perusahaan atau organisasi, dengan
tujuan mengatur tim kerja di lingkungan kerja untuk
mencapai misi organisasi dan memperkuat budaya kerja
dengan efisien. Manajemen Sumber Daya Manusia
membantu  mengidentifikasi elemen  produksi  serta
mendorong pertumbuhan perusahaan atau organisasi.
Penerapan yang efektif dari Manajemen Sumber Daya

7 putri Handayani dan Alfi Amalia, Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
Islami Dalam Pengelolaan Kelembagaan Pada LAZISMU Kota Medan, Jurnal
Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi, Vol 4.No 1. (Juni 2023)hIm. 153
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Manusia dapat dilihat dalam kegiatan yang dijalankan oleh
Lazismu Kota Medan. Pendekatan Manajemen Sumber Daya
Manusia yang berlandaskan prinsip Islami
diimplementasikan dengan menggabungkan peningkatan
potensi dan prestasi karyawan bersama dengan penerapan
nilai-nilai Islam melalui program pelatihan dan sesi
pengarahan di awal setiap hari. Selain itu, Lazismu juga
menerapkan nilai-nilai Islam dengan memberi prioritas pada
pembacaan Al-Qur'an dan penyampaian kultum di pagi hari
sebelum memulai aktivitas, dengan jadwal rotasi di antara
semua staf eksekutif.

Tabel 1.1
Penelitian yang Relevan

No Penulis dan judul Persamaan Perbedaan

penelitian

1. | Durotul Khamidah “ Sama-sama Tidak membahas
peran pengurus dalam membahas tentang | tentang
pembentukan karakter pengurus pondok | manajemen SDM
disiplin dan tanggung pesantren di pondok.
jawab santriwati di
pondok pesantren
darussalam bangunsari
ponorogo”

2. | Ach fadlail “manajemen | Sama-sama Tidak membahas
SDM islami dalam membahas penilaian kinerja
meningkatkan kinerja manajemen SDM | karyawan
karyawan di CV Adeeva | islami dalam
group jember” meningkatkan

Kinerja

3. | Muhammad Ridwan “ Sama-sama Tidak membahas
implementasi mengunakan teori | tentang kinerja
manajemen sumber manajemen pengurus
daya manusia dalam
upaya meningkatkan
kompetensi tenaga
pendidik dan
kependididkan di
pondok pesantren imam




muslim kecamatan sei

rampah ”

Hushunud diana “ Sama-sama Tidak membahas
Manajemen sumber membahas Kinerja pengurus
daya manusia dalam manajemen SDM | pondok pesantren
meningkatkan kinerja di pondok tetapi membahas
organisasi panji pelopor | pesantren kinerja organisasi
di pondok pesantren

nurul jadid ”

Putri Handayani “peran | Sama-sama Objek penelitian
manajemen sumber membahas sumber | yang berbeda
daya manusia islami daya manusia

dalam pengelolaan islam

kelembagaan pada

LAZISMU kota Medan

5. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan sebuah rencana yang telah
terkonsep mengenai teori yang berkesinambungan dengan
berbagai hal yang sudah diketahui masalahnya, kerangka
berfikir yang baik biasanya didalanya terdapat pemaparan
secara teoritis dan saling berhubungan anatara variabel yang
ingin diteliti.

Dalam sebuah lembaga pondok pesantren tentu terdapat
sumber daya manusia di dalamnya baik itu pengasuh pondok,
pengurus dan santri-santri yang mengikuti pendidikan di pondok
tersebut. Namun dengan banyaknya sumber daya manusia di
pondok tersebut belum bisa menjamin pondok pesantren
tersebut dapat berjalan dengan baik, oleh karena itu diperlukan
penerapan manajemen sumber daya manusia yang baik agar
dapat meningkatkan kinerja kepengurusan dalam pondok
pesantren tersebut.

Dalam penelitian ini nantinya akan dibahas bagaimana
cara meningkatkan Kkinerja pengurus pondok melalui
manajemen sumber daya manusia pengasuh pondok pesantren.
maka peneliti membuat kerangka berfikir agar dapat
memudahkan pemabaca untuk memahami masalah yang diteliti.
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Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

Pondok Pesantren

Raudaltussalikin |

Penerapan

Manajemen SDN

Kinerja Pengurus Pondok

Y

V

Planing,
Organizing,
Actuating, dan
Controling

fungsi MSDM:

Faktor yang mempengaruhi
kinerja : individu,
kepemimpinan, tim kera,
sistem organisasi, dan
faktor situasi

F. Metode Penelitian

Kinerja Pengurus
Pondok akan meningkat

1. Metode dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi metode
penelitian kualitatif yang berfokus pada penggunaan data
lapangan untuk memverifikasi teori yang muncul dari observasi
di lapangan, dan teori ini terus diperbaiki sepanjang proses
penelitian berlangsung, dengan melakukan literasi berulang.
Penelitian kualitatif juga melibatkan interpretasi fenomena yang
terjadi dalam konteks alamiah. Selain itu, penelitian kualitatif
melibatkan penerapan berbagai metode sebagai cara untuk
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menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek
penelitian.
2. Sumber Data
a. Data primer
Umi Narimaati mendefinisikan data primer sebagai
data yang asalnya dari sumber pertama. Data tersebut tidak
terdapat pada bentuk file apapun. Data primer perlu dicari
melaui informan untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan. ®Data primer ini sumbernya berasal dari
kegiatan mengobservasi dan mewawancarai narasumber :
Bapak K.H Nasirudin selaku ketua pondok, Ning arini silka
selaku pengasuh pondok, mba Aisyah selaku ketua pengurus
dan mba sarah selaku sekertaris pondok.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber informasi
yang tidak secara langsung menghasilkan data bagi peneliti,
mungkin disampaikan melalui perantara individu lain atau
melalui dokumen serta sumber resmi lainnya.’® pada
penelitian ini biasanya data berasal dari buku, internet, jurnal
dan beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul
penelitian yang penulis ambil.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan
informasi dalam penelitian, melalui pertanyaan dan jawaban
yang diajukan secara langsung antara pewawancara dan
responden, yang berlangsung dalam pertemuan tatap muka.
Wawancara dapat dilakukan dengan panduan atau tanpa
panduan. Dalam situasi ini, peneliti memilih untuk
menggunakan tipe wawancara terstruktur, di mana
pewawancara memberikan pertanyaan secara acak,

'8 Nuning indah pratiwi, Penggunaaan Video call dan Teknologi Komunikasi,
Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol.1, No.1, ( Agustus, 2017), him.211.

“Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru Untuk Guru Pendididkan
Bermutu,( Jakarta: PT Grasio, 201),hIm 75.
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pertanyaan-pertanyaan inti tidak harus diikuti secara
berurutan, dan pilihan kata-kata juga tidak kaku, tetapi dapat
disesuaikan berdasarkan situasi yang terjadi saat wawancara
berlangsung.
b. Observasi
Observasi adalah serangkaian tindakan yang kompleks,
yang melibatkan berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua aspek yang sangat signifikan dalam proses ini adalah
kemampuan dalam mengamati dan kemampuan dalam
mengingat.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan pendekatan dalam
mengumpulkan informasi yang menghasilkan catatan-catatan
yang relevan dengan masalah yang sedang diinvestigasi.
Tujuannya adalah untuk memastikan data yang terkumpul
lengkap, valid, dan tidak didasarkan pada perkiraan semata.
Dalam menggunakan metode dokumentasi, penulis mencatat
informasi dari dokumen-dokumen vyang terkait dengan
masalah penelitian, yakni bagaimana pengasuh pondok
pesantren mengembangkan metode, waktu, dan materi yang
diberikan.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu proses mengolah data menjadi bentuk
yang lebih sederhana untuk memudahkan pembacaan dan
interpretasi. Dalam analisis data, langkahnya melibatkan upaya
sistematis untuk mengumpulkan data berdasarkan hasil
wawancara, catatan lapangan, serta dokumen. Setelah itu,
kesimpulan dibuat untuk memberikan pemahaman yang lebih
jelas. Data yang diperoleh dari metode pengumpulan yang telah
dijelaskan sebelumnya diolah dengan melakukan seleksi dan
pengelompokan sesuai dengan kategorinya, seperti informasi
mengenai metode, materi, hambatan, dan faktor pendukung.
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen
dianalisis setelah tahap pengolahan tersebut.
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Analisis data merupakan proses mengatur data,

penyederhanaan dengan mengelompokannya dalam bentuk yang
mudah dibaca dan diinterpretasi.® Miles dan Hubermen
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam
menganalisis data penelitian kualitatif yaitu :

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses merangkum data atau
penyeleksian data dan memfokuskanya pada hal-hal yang
penting sehingga akan mempermudah peneliti dalam
melakukkan penelitian. Reduksi data berlangsung secara
terus menerus selama penelitian berlangsung. Semua catatan
lapangan dibaca dan dipahami kemudian dibuat uraian hasil
penelitian. data tersebut kemudian difokuskan terhadap
masalah yang akan diteliti

. Penyajian Data

Tahap keldua dalam menganalisis data yaitu penyajian
data yang bertujuan untuk mengolah data yang masih
setelngah jati yang sudah dalam bentuk tulisan agar menjadi
data yang lebih konkret dan sederhana sehingga lebih
memudahkan dalam penarikan  kelsimpulan.  Dalam
penelitian ini penyaian data disajikan dari infolrmasi yang
telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang kemudian dituangkan dalam belntuk
kalimat- kalimat atau paragraf yang kemudian dalam bentuk
teks

. Pelnarikan Kelsimpulan

Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu
penarikan  kesimpulan. penarikan kesimpulan dalam
rangkaian analisis data kualitatif deskriptif digunakan untuk
mengambil inti dari beberapa informasi yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berisi
tentang jawaban atas rumusan masalah yang terkait dalam
penelitian.

2 Syharsimi Arikunto, prosedurpenelitian suatu penelitian praktek, (Jakarta:

Rineka cipta, 2006),hIm 231.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam Bab | merupakan pendahuluan yang isinya meliputi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

Dalam Bab 1l merupakan landasan teori yang berisi
penerapan manajemen, manajemen sumber daya manusia menurut
islam dan kinerja organisas.

Dalam Bab Il merupakan penyajian data yang berisi tentang
gambaran umum pondok pesantren Raudlatusalikhin di desa
mudinan kecamatan wonopringgio, penerapan manajemen sumber
daya manusia di pondok pesantren.

Dalam Bab IV berisi tentang analisis tentang penerapan
manajemen sumber daya islam di pondok pesantren
Raudlatusalikhin

Dalam Bab V merupakan penutup yang isinya berupa
kesimpulan dan saran untuk penelitian yang sudah ditentukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan mengenai Penerapan manajemen sumber daya manusia
dalam meningkatkan kinerja pengurus di Pondok Pesantren

Raudlatusalikhin di Desa Rowokembu Mudinan, Kecamatan

Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan , maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penerapan Manajemen belum sepenuhnya bisa diterapkan di
Pondok Pesantren Raudlatusalikhin hal tersebut dapat dilihat
dari fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia SDM yang
belum bisa diterapkan sepenuhnya di pondok pesantren
Raudlatusalikhin. dimana dalam fungsi perencanaan (Planning),
fungsi pergerakan (Actuating) dan fungsi pengawasan
(Controling) masih terdapat beberapa kekurangan. Dalam
proses perencanaan, dalam hal pelatihan dan pengembangan
belum dapat berjalan semestinya karena belum mempunyai
wadah dalam hal melatih dan mengembangkan potensi diri
santri. Dalam proses pergerakan sendiri pengurus pondok sangat
membutuhkan pengasuh untuk membimbing mereka ketika ada
hal yang belum dipahami. Dalam proses pengawasan sendiri
terdapat beberapa dimana pada proses pengawasan yang belum
terjadwal secara rutin dan dalam dalam proses pelaporanya
seharunya minimal tiga bulan sekali dilaporkan agar dapat
dievaluasi untuk kedepanya

2. Faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus pondok pesantren
Raudlatussalikin ada lima faktor yaitu faktor individu, faktor
kepemimpinan, faktor tim kerja, faktor sistem organisasi, dan
faktor situasi.

3. Kinerja pengurus pondok pesantren  Raudlatussalikin
berdasarakan indikator kinerja yaitu:

a. kemampuan pengurus dimana kemapuan pengurus dapat
dilihat dari pemahaman mereka dalam menerima ilmu yang
sudah diajarakan oleh pengasuh dimana terkadang pengurus

74
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masih ada beberapa yang mereka tidak mengerti dan harus

ditanyakan kembali kepada pengasuh pondok.

b. kreatifitas pengurus dimana kreatifitas pengurus dapat dilatih
sendiri berdasarkan keahlian yang pengurus miliki dari
masing-masing individu yang berbeda selain itu kreatifitas
pengurus juga dapat dilatih dengan mengikuti ekstra yang
dipondok pesantren Raudlatussalikin.

c. kedisiplinan pengurus dimana kedisiplinan pengurus yang
ada di pondok pesantren Raudlatussalin sudah sangat bagus
karena mereka sangat disiplin dan tepat waktu dalam
menjalankan tugas-tugas kepengurusan yang ada dalam
pondok pesantren.

Kinerja pengurus Pondok Pesantren Rudlatussalikin dapat
meningkat apabila dalam penerapan manajemen sumber daya
manusia SDM sudah dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
fungsi-fungsi manajemen yang telah diterapkan. Kinerja pengurus
pondok pesantren juga dipengaruhi oleh faktor kemampuan dan
faktor motivasi terhadap tugas yang dijalankan sebagai pengurus di
Pondok Pesantren Raudlatusalikhin.

. Saran

Dari hasil kajian . lapangan yang telah peneliti lakukkan,
maka peneliti ingin memberikan beberapa saran yang semoga
dapatt bermanfaat sebagai berikut :

1. Untuk pengasuh Pondok Pesantren Raudlatusalikhin agar dapat
lebih memperhatikan lagi pengurus dalam proses mengajar atau
mendidik santri-santri yang ada di pondok tersebut agar dapat
menjalankan tugasnya lebih maksimal lagi. Sebaiknya diadakan
pelatihan dalam penyusunan program kerja agar pengurus dapat
memahami program kerja yang harus disusun dalam sebuah
organisasi pondok pesantren.

2. Untuk pengurus Pondok Pesantren Raudlatusalikhin sebaiknya
jika memang adanya saran atau masukanya untuk penerapan
manajemen pondok yang lebih baik lagi sebaiknya langsung
disampaikan saja kepada pengasuh agar ide tersebut dapat
segera terlaksana.
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3. Untuk Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah terutama prodi

Manajemen Dakwah agar dapat lebih merapkan dan
menekankan pentingnya penerapan manajemen sumber daya
manusia dalam suatu organisasi.

. Untuk mahasiswa Manajemen Dakwah agar lebih bersungguh-

sungguh dalam mempelajari manajemen sumber daya manusi
karena ilmu tersebut nantinya sangat bermanfaat baik
dikehidupan bermasyarakat maupun dalam dunia pekerjaan.
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